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ABSTRAK

HADI PURWANTO (2013): Perbedaan Hasil Belajar Mahasiswa Yang
Bekerja dengan Tidak Bekerja Jurusan
Teknik Sipil FT-UNP.

Latar belakang masalah, faktor ekonomi membuat mahasiswa kuliah
sambil bekerja, sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar mahasiswa dan
beban studi yang diselesaikan mahasiswa tidak merata. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimanakah hasil belajar (IPK) mahasiswa yang bekerja
dengan tidak bekerja Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik
Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasional dan komparatif
jenis kuantitatif. Populasi penelitian adalah Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil FT-UNP Tahun Masuk 2008 sampai 2011
yang terdaftar pada Semester Juli-Desember 2012, berjumlah sebanyak 277 orang.
Untuk menentukan ukuran sampel digunakan rumus Taro Yamane, sedangkan
teknik pengambilan sampel dilakukan secara Propotional Random Sampling.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi.
Sebelum digunakan untuk memperoleh data, angket diuji validitas dan
relibialitasnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan
analisis varians satu jalan. Untuk menguji hipotesis digunakan Uji r dan Uji t.

Hasil penelitian ini pada tingkat kepercayaan 95% dari hasil pengujian
korelasional aktivitas belajar dengan hasil belajar mahasiswa yang bekerja didapat
nilai rhiwng= 0,548 > reape= 0,297. Nilai signifikan ialah thiwng= 4,532 > tiape= 2,01.
hasil pengujian korelasional aktivitas belajar dengan hasil belajar mahasiswa tidak
bekerja didapat nilai rniung= 0,266 > rwpe= 0,188. Nilai signifikan adalah thiwng=
2,88 > tupe= 1,66 dan hasil pengujian komparatif didapat nilai thiwng= 4,449 >
trave= 1,645. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan penelitian ini, pada pengujian hipotesis korelasional
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar
dengan hasil belajar mahasiswa dan pada pengujian hipotesis komparatif
menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
mahasiswa yang bekerja dengan tidak bekerja Jurusan Teknik Sipil FT-UNP pada
semester Juli-Desember 2012,

Kata kunci : mahasiswa, aktivitas, hasil belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Universitas Negeri Padang sebagai salah satu lembaga pendidikan
tinggi memiliki peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan untuk
menghasilkan lulusan yang berkualitas. Universitas Negeri Padang menganut
sistem Tridharma Perguruan Tinggi dengan tujuan menghasilkan lulusan yang
berilmu dan mampu menerapkan hasil pendidikannya sebagai wujud
sumbangsih pengabdian kepada masyarakat, bangsa dan negara baik dalam
bidang pendidikan maupun non kependidikan.

Universitas Negeri Padang memiliki 7 fakultas, salah satunya
Fakultas Teknik. Fakultas Teknik terdiri dari Jurusan Teknik Sipil, Teknik
Pertambangan, Teknik Elektro, Teknik Elektronika, Teknik Mesin, Teknik
Otomotif, Kesejahteraan Keluarga. Jurusan Teknik Sipil memiliki Program
Studi yaitu Pendidikan Teknik Bangunan (S1) dan Teknik Sipil dan Bangunan
(D3). Dalam Pedoman Akademik Univesitas Negeri Padang (2008),
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan harus menyelesaikan
149 SKS dan masa studi dirancang selama 4 tahun (8 Semester).

Tujuan utama mahasiswa di perguruan tinggi adalah belajar dan
mengembangkan pola pikir. Untuk mencapai tujuan belajar mahasiswa harus
menjalankan semua proses pembelajaran di perguruan tinggi, agar memperoleh
indeks prestasi yang baik dan menyelesaikan studi tepat waktu. Pada umumnya
sebagian besar mahasiswa menghabiskan waktunya untuk belajar atau
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mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan tujuan mencapai hasil belajar
yang bagus.

Keberhasilan belajar mahasiswa tentunya dipengaruhi oleh faktor
kondisi internal dan kondisi eksternal dalam proses perkuliahan. Kondisi
internal mencakup pada kondisi fisik, kondisi psikis dan kondisi sosial
sedangkan pada kondisi eksternal mencakup lingkungan. Selain itu terdapat
kemungkinan faktor pengaruh dari kekurangan biaya pendidikan, keinginan
mahasiswa untuk mencari pengalaman serta mengisi waktu luang
menyebabkan sebagian mahasiswa memilih untuk kuliah sambil bekerja.

Menurut Nidya (2011) menyatakan bahwa “Mahasiswa di dunia
kampus, sudah tampak lebih dewasa dan mampu mengolah pikir untuk mencari
pekerjaan. Mereka seakan acuh tak acuh dengan jerih payah orang tua yang
telah mengucurkan keringat membiasakan mengirim anaknya dengan uang
hasil dari kerja”. Mahasiswa tidak peduli dengan besarnya tanggung jawab
dalam menyelesaikan studi di perguruan tinggi. Namun ada sebagian dari
mahasiswa yang peduli akan besarnya biaya pendidikan yang dikeluarkan,
maka mahasiswa memilih untuk kuliah sambil bekerja. Mahasiswa dituntut
mampu mengembangkan pola pikir saat menempuh pendidikan di perguruan
tinggi. Mahasiswa harus sadar bahwa pada saat mencari lowongan pekerjaan di
perusahaan industri maupun di penerimaan Pegawai Negeri Sipil (PNS) untuk
menjadi guru, minimal sudah menempuh pendidikan S1.

Berdasarkan wawancara kepada mahasiswa di Jurusan Teknik Sipil

FT-UNP angkatan 2008. Setelah mahasiswa memutuskan untuk bekerja dan



mendapatkan uang, mereka lupa bahwa kuliah yang seharusnya diutamakan.
Hal ini terus meningkatkan dirinya ingin berkarya di luar kampus (kerja) untuk
mendapatkan penghargaan ekonomi, sehingga lupa bahwa waktu studi yang
ditentukan hampir habis. Berbeda dengan mahasiswa tidak bekerja tentu
mempunyai banyak waktu lebih untuk belajar. Mahasiswa berkeinginan
menyelesaikan studi terlebih dahulu setelah itu bekerja karena menganggap
bekerja akan memperlama dalam menyelesaikan studinya, tidak mendapatkan
peluang pekerjaan yang sesuai di samping waktu kuliah, mengisi waktu luang
dengan mengikuti kegiatan kampus. Keadaan tersebut membuat mahasiswa
tidak bisa menjalankan aktivitas kuliah sambil bekerja.

Pekerjaan yang paling banyak dilakukan oleh mahasiswa adalah
pekerjaan paruh waktu. Jadwal kerja paruh waktu lebih fleksibel daripada
jadwal kerja penuh, sehingga mahasiswa dapat menyesuaikan jadwal bekerja
dengan kuliah. Namun kemungkinan mahasiswa yang bekerja tidak terlepas
dari kendala yang harus dihadapi yaitu padatnya aktivitas kuliah dan bekerja
membuat mereka kesulitan dalam membagi waktu antara kuliah, belajar,
bekerja dan istirahat yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Terdapat
kemungkinan, kurangnya motivasi untuk menyelesaikan studi dan hasil belajar
mengalami penurunan bagi mahasiswa. Mereka merasa pekerjaan yang dijalani
saat ini sudah cukup untuk bekal mereka hidup.

Selain itu terdapat kemungkinan, cara belajar mahasiswa yang kurang
disiplin dan seringkali mahasiswa menunda untuk menyelesaikan tugas-tugas

kuliah sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar. Dampak tersebut



kemungkinan terdapat perbedaan hasil belajar yang ditunjukan kurang
memuaskan bagi mahasiswa yang bekerja, tetapi ada mahasiswa yang bekerja
masih bisa menunjukan hasil belajar yang baik. Berbeda dengan mahasiswa
tidak bekerja, mereka mempunyai banyak waktu lebih untuk belajar sehingga
pengaturan diri mereka lakukan untuk belajar. Namun tidak berarti mahasiswa
tidak bekerja memiliki hasil belajar lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa
yang bekerja. Selain itu, beban studi yang dicapai mahasiswa tidak merata.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap beberapa
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil
FT-UNP, hasil belajar mahasiswa yang bekerja dengan tidak bekerja pada
semester Januari-Juni 2012 angkatan 2008, dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknik Bangunan Angkatan 2008

Mahasiswa yan Mahasiswa tidak
No bekerja(X) | Pk bekerja (B) IPK
1 Aq 3,20 B, 3,10
2 A 2,76 B, 3,00
3 Az 2,78 B; 2,86
4 Ay 3,04 B, 3,16
5 As 2,93 Bs 2,90
6 As 2,68 Bs 3,18
7 A 2,70 B, 2,80
8 Asg 3,24 Bs 3,46
9 Ag 3,17 Bo 2,73
10 Al 2,56 B1o 3,15
Nilai Rata-rata 2,906 3,099

Sumber: Observasi Lapangan di Jurusan Teknik Sipil FT-UNP

Berdasarkan dari tabel di atas, nilai mahasiswa tidak bekerja lebih
tinggi dibandingkan nilai mahasiswa yang bekerja. Berdasarkan dari hasil
observasi lapangan pada mahasiswa yang bekerja menyatakan bahwa lama

waktu bekerja yang dijalani mahasiswa rata-rata yaitu 3 jam/hari. Walaupun



waktu yang digunakan untuk bekerja tidak terlalu lama, mahasiswa merasa
terkendala dalam membagi waktu untuk belajar dan membuat tugas-tugas.
Mahasiswa yang bekerja pun merasa tidak memiliki waktu yang cukup banyak
dalam menjalankan aktivitas belajar dan bekerja secara bersamaan. Mahasiswa
menyatakan bahwa seringkali kurang berkonsentrasi di jam kuliah karena
aktivitas kuliah dengan bekerja menjadi beban pikiran. Namun ada juga
mahasiswa yang bekerja dapat mengatur waktu dengan baik.

Berdasarkan dari sebuah pendahuluan melalui observasi pada
beberapa mahasiswa Program Sstudi Pendidikan Teknik Bangunanjurusan
teknik sipil FT-UNP. Pada mahasiswa angkatan 2008, terdapat 25 orang yang
bekerja diantaranya 9 mahasiswa yang bekerja sesuai dengan jurusan yang
mereka tempuh di perguruan tinggi dan 16 orang yang bekerja tidak sesuai
dengan jurusan yang mereka tempuh di perguruan tinggi. Dari mahasiswa
angkatan 2009, terdapat 19 orang yang bekerja diantaranya 4 orang yang
bekerja sesuai dengan jurusan yang mereka tempuh di perguruan tinggi dan 15
orang yang bekerja tidak sesuai dengan jurusan yang mereka tempuh di
perguruan tinggi. Dari mahasiswa angkatan 2010, terdapat 19 orang yang
bekerja diantaranya 11 orang yang bekerja sesuai dengan jurusan yang mereka
tempuh di perguruan tinggi dan 8 orang yang bekerja tidak sesuai dengan
jurusan yang mereka tempuh di perguruan tinggi. Dari mahasiswa angkatan
2011, terdapat 25 orang yang bekerja diantaranya 5 orang yang bekerja sesuai
dengan jurusan yang mereka tempuh di perguruan tinggi dan 20 orang yang

bekerja tidak sesuai dengan jurusan yang mereka tempuh di perguruan tinggi.



Jenis pekerjaan yang sesuai dengan jurusan yang mereka tempuh
dalam pendidikan, seperti bekerja di bidang bangunan gedung dan bangunan
transportasi, bekerja sebagai guru honor. Sedangkan jenis pekerjaan yang tidak
sesuai dengan jurusan yang mereka tempuh, seperti berdagang, menjadi
pelayan toko, rumah makan, jasa fotocopy, menjaga warnet, dan banyak
pekerjaan yang di jalani mahasiswa di samping tugas utamanya kuliah. Dari
jawaban, kebanyakan mahasiswa yang bekerja tidak sesuai dengan pendidikan
yang mereka jalani. Kebanyakan mahasiswa bekerja termotivasi untuk
meringankan beban orang tua. Hal ini membuktikan bahwa tingginya tingkat
kebutuhan ekonomi membuat mahasiswa memutuskan kuliah sambil bekerja.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka penulis tertarik

untuk mengetahui lebih lanjut dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar
Mahasiswa yang Bekerja dengan Tidak Bekerja Program Studi
Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik

Universitas Negeri Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dan kenyataan yang terjadi, maka penulis
mengidentifikasikan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Padatnya aktivitas kuliah dan bekerja membuat mahasiswa kesulitan dalam
membagi waktu antara kuliah, belajar, bekerja dan istirahat yang dapat
mempengaruhi hasil belajar.

2. Kurangnya motivasi untuk menyelesaikan studi dan hasil belajar

mahasiswa mengalami penurunan.



3. Cara belajar mahasiswa yang kurang disiplin, seringkali mahasiswa
menunda utnuk menyelesaikan tugas-tugas kuliah sehingga dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar.

4. Mahasiswa kurang berkonsentrasi di jam kuliah dikarenakan padatnya
aktivitas kuliah dengan bekerja, sehingga hasil belajar yang ditunjukkan
kurang memuaskan.

5. Rendahnya hasil belajar mahasiswa yang bekerja Program Studi
Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil FT-UNP.

6. Beban studi yang diselesaikan tidak merata untuk mencapai beban SKS
yang telah dirancang dan harus diselesaikan mahasiswa.

7. Faktor ekonomi membuat mahasiswa memilih kuliah sambil bekerja.

8. Timbulnya gejala perbedaan hasil belajar mahasiswa yang bekerja dengan
tidak bekerja, karena banyak faktor yang mempengaruhi salah satunya

adalah aktivitas belajar.

C. Pembatasan Masalah

Melihat identifikasi masalah di atas agar peneliti lebih terarah, maka

penulis membatasi masalah pada penelitian ini adalah :
1. Hubungan aktivitas belajar dengan hasil belajar mahasiswa yang bekerja
Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil FT-UNP.
2. Hubungan aktivitas belajar dengan hasil belajar mahasiswa tidak bekerja
Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil FT-UNP.
3. Perbedaan hasil belajar antara mahasiswa yang bekerja dengan tidak bekerja

Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil FT-UNP.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat hubungan aktivitas belajar dengan hasil belajar
mahasiswa yang bekerja Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan
Jurusan Teknik Sipil FT-UNP.

2. Apakah terdapat hubungan aktivitas belajar dengan hasil belajar
mahasiswa tidak bekerja Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan
Jurusan Teknik Sipil FT-UNP.

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara mahasiswa yang bekerja
dengan tidak bekerja Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan

Teknik Sipil FT-UNP.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Hubungan aktivitas belajar dengan hasil belajar mahasiswa yang bekerja
Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil FT-UNP.

2. Hubungan aktivitas belajar dengan hasil belajar mahasiswa tidak bekerja
Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil FT-UNP.

3. Perbedaan hasil belajar (IPK) antara mahasiswa yang bekerja dengan tidak
bekerja Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil

FT-UNP.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat untuk :

1. Bagi mahasiswa dalam memperhatikan aktivitas belajar secara optimal
dan lebih berinisiatif untuk meningkatkan hasil belajar dan dapat
menyelesaikan studi tepat waktu di Jurusan Teknik Sipil FT-UNP.

2. Bagi mahasiswa dan pihak-pihak lain yang membutuhkan informasi dan
gambaran terkait tentang perbedaan hasil belajar mahasiswa yang bekerja
dengan tidak bekerja Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil

FT-UNP.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar dengan hasil
belajar mahasiswa yang bekerja Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan Jurusan Teknik Sipil FT-UNP. Dapat dipastikan bahwa
aktivitas belajar sangat mendukung dalam pencapaian hasil belajar.
Semakin sering mahasiswa melakukan aktivitas belajar maka hasil
belajar yang diperoleh semakin baik dan sebaliknya.

Terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar dengan hasil
belajar mahasiswa tidak bekerja Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan Jurusan Teknik Sipil FT-UNP. Dapat dipastikan bahwa
aktivitas belajar sangat mendukung dalam pencapaian hasil belajar.
Semakin sering mahasiswa melakukan aktivitas belajar maka hasil
belajar yang diperoleh semakin baik dan sebaliknya.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mahasiswa yang
bekerja dengan tidak bekerja. Dalam penelitian ini nilai hasil belajar
mahasiswa yang bekerja lebih tinggi dibandingkan dengan nilai hasil
belajar mahasiswa yang tidak bekerja. Mahasiswa yang bekerja lebih

bertanggung jawab dan menghargai waktu untuk kuliah sambil bekerja.
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B. Saran dan Rekomendasi
Berdasarkan dari hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar antara mahasiswa yang bekerja dengan mahasiswa
tidak bekerja Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik
Sipil FT-UNP angkatan 2008-2011, maka disarankan kepada seluruh
mahasiswa lebih memperhatikan aktivitas belajar, cara belajar secara optimal,
lebih berinisiatif serta mengatur waktu secara baik untuk meningkatkan hasil

belajar yang lebih baik dan dapat menyelesaikan studi tepat waktu.
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